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Abstract 
Jakarta’s Cathedral Church under the name Santa Maria Pelindung Diangkat ke Surga is one of 
the heritage buildings protected by the government since 1993. This documentary video aims 
to provide not only the in-depth information as the history of the Cathedral Church of the 
Blessed Virgin Mary, Jakarta but it helps a community to get aware of the place as one of the 
invaluable heritage buildings in Indonesia. All reference data are from an observation, and 
interview and a literature. The church built in the Dutch colonial period has becomes a cultural 
heritage because it has a high historical and cultural value. The efforts to build a Cathedral 
church in preserving the culture and history of the Catholic religion helps to bring an 
appreciation from the Government of Jakarta. People are more interested in getting to know 
about the information through digital media such as a documentary video, that is one of 
effective ways to provide complete information in interesting way. 
The History of Cathedral Church teaches us to preserve the historical heritage in Indonesia. All 
of the historical building ought to be preserved and it could be achieved only if the people can 
appreciate and respect the historical building because those historical buildings contribute to 
the cultural and economic prosperity. 
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PENDAHULUAN 
Gereja merupakan tempat ibadah bagi 
pemeluk agama Katolik. Jumlah pemeluk 
agama Katolik di Indonesia berdasarkan 
hasil sensus tahun 2010, mencapai 2,9% 
dari 237.641.326 jumlah penduduk. 
(http://pgi.or.id/ membaca-demografi-
agama-agama-di-indonesia/).  
Berdasarkan SK Gubernur DKI No.475 
Tahun 1993, Gereja Katedral Jakarta 
dengan nama Santa Perawan Maria 
Diangkat ke Surga termasuk salah satu 
bangunan cagar budaya yang dilindungi 
pemerintah 
(http://kemenag.go.id/index.php?a=artikel
&id2=katedraldki). 
Gereja yang dibangun pada masa 
penjajahan Belanda ini dianggap sebagai 
warisan budaya karena mempunyai nilai 
sejarah dan budaya yang tinggi. 
Pembangunan gereja Katedral memiliki 
sejarah yang panjang, dimulai ketika Paus 
Pius VII mengangkat Pastor Nelissen 
sebagai prefek apostik Hindia Belanda pada 
1807. Saat itulah dimulai penyebaran misi 
dan pembangunan gereja Katolik di 
kawasan nusantara, termasuk di 
Jakarta. Gereja Santa  Perawan Maria 
Diangkat ke Surga ini diresmikan oleh Mgr. 
Edmundus Sybradus Luypen, SJ. Gereja ini 
dikenal masyarakat dengan sebutan gereja 
Katedral. 
Sudah sepatutnya sebagai umat Katolik di 
Indonesia untuk mengetahui nilai sejarah 
sebagai bentuk pelestarian terhadap 
bangunan cagar budaya ini. Akan tetapi 
tidak banyak umat Katolik di Indonesia 
khususnya di wilayah Jakarta yang 
mengetahui tentang hal tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan terhadap umat Katolik di 
wilayah Jakarta dan pihak Paroki Gereja 
Katedral Jakarta, perlu sebagai umat 
Katolik memahami dasar perjalanan 
terbentuknya sebuah Gereja Katolik di 
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Indonesia karena masih banyak umat 
Katolik yang tidak mengetahui tentang 
sejarah perjalanan iman terbentuknya 
Gereja Katedral di Jakarta, kenapa gereja 
ini disebut sebagai gereja Katedral, 
bagaimana perjalanan pembangunan 
gereja dan siapa tokoh di balik berdirinya 
gereja ini. Umat Katolik hanya mengetahui 
sebatas gereja yang sudah berusia ratusan 
tahun dan gereja yang merupakan 
peninggalan arsitektur Belanda bahkan 
terjadi kesalahan informasi yang didapat 
mengenai gereja Katedral. Maka dari itu 
dibutuhkan sebuah media yang dapat 
memberi informasi yang jelas dan 
terpercaya sebagai pemahaman akan 
perjalanan sejarah gereja Katedral Jakarta 
dan penulis berupaya untuk membuat 
media digital berupa video dokumenter 
The History of Cathedral Jakarta yang dapat 
menjadi media informasi dan edukasi bagi 
umat Katolik di Indonesia. 
 
Desain Komunikasi Visual 
Menurut Kusmiati, A, S, Pudjiastuti & P. 
Suptandar (1999) prinsip desain bertujuan 
untuk melakukan perencanaan dalam 
proses menciptakan nilai-nilai estetik 
dengan menerapkan elemen-elemen dasar 
desain. Prinsip-prinsip dasar desain antara 
lain sequence, emphasis, balance dan unity. 
 
Elemen Desain 
Menurut Robin Williams (2004, 13) suatu 
desain memiliki prinsip dan elemen.  
Desain memiliki 4 elemen, yaitu:  
 Contrast (Kontras), antara satu elemen 
dengan elemen lainnya dalam sebuah 
desain memiliki perbedaan yang 
kontras. 
 Repetition (Repetisi/ Pengulangan), 
pengulangan elemen elemen visual 
dalam sebuah desain. 
 Alignment (Tata Letak), merupakan 
pengaturan letak elemen-elemen dalam 
suatu desain. 
 Proximity, merupakan pengelompokan 
elemen-elemen desain yang serupa 
sebagai satu grup. 
 
Special Effects dan Visual 
Menurut Didik Wijaya (2006, 17) Visual 
effects merupakan sebuah efek yang 
berurusan dengan interasi antara adegan 
manusia asli (live action) dengan CGI atau 
elemen lain seperti miniatur, dimana 
gambar dan film tersebut telah 
dimanupulasi di dalam post production. 
Efek ini dibuat dengan komputer yang 
masuk di dalam proses editing yang dikenal 
sebagai CGI (Computer Generated Imagery) 
effects atau visual effects bukan special 
effects. Sedangkan special effects 
merupakan istilah yang sering digunakan 
pada saat syuting dilakukan. 
 
Sinematografi  
Menurut Gustavo (2011,13) sinematografi 
(Cinematography) berasal dari bahasa 
Yunani yaitu kinema yang artinya 
“gerakan” dan graphein yang artinya 
“merekam”. pengertian sinematografi itu 
sendiri adalah pengaturan kamera dan 
cahaya ketika merekam gambar fotografis 
untuk sebuah sinema. Sinematografi 
sangat erat hubungannya dengan seni 
fotografi tetap. Banyak kesulitan teknis dan 
kemungkinan kreatif yang muncul ketika 
kamera dan elemen kamera ketika sedang 
bergerak. 
Dokumenter 
Menurut (Sutisno, 1993: 74) ada beberapa 
bentuk video dokumenter. 
1. Dokumenter Berdasarkan Stock Shot 
“Program dokumenter yang 
berdasarkan stock shot ini tinggal 
menyusun daftar shot  yang diperlukan  
dan mencarinya di perpustakaan. 
Kekurangan shot  tertentu dengan 
mudah diupayakan dengan 
pengambilan baru” 
2. Dokumenter yang Didramatisir 
“Format ini lebih sesuai menggunakan 
model screenplay teatrikal karena 
aspek visual dapat diketahui 
sebelumnya dan dapat direncanakan 
seperti halnya sebuah drama yang di 
sutradarai”. 
3. Dokumenter Model Instruksional 
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“Jenis format ini termasuk dokumenter 
yang sebenarnya karena shooting-nya 
tidak dapat direncanakan cepat 
sebelumnya”. Video dokumenter jenis 
ini banyak dirancang khusus untuk 
mengajari penonton bagaimana 
melakukan berbagai macam hal yang 
mereka ingin lakukan. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis SWOT 
Strength (Kekuatan) 
 Memberikan informasi audio-visual 
dengan lengkap. 
 Memberikan kesan positif terhadap 
gereja Katedral, Jakarta.  
 Video dokumenter didukung dengan 
motion graphic.  
Weakness (Kelemahan) 
 Terdapat kata atau istilah dalam Katolik 
yang tidak dimengerti oleh semua 
orang, seperti : provikaris, imamat, 
liturgi dan pathena. 
Opportunities  (Peluang) 
 Media yang memperkenalkan gereja 
Katedral Santa Maria Diangkat Ke Surga, 
Jakarta masih jarang. 
 Perkembangan teknologi yang maju 
membuat penyebaran video semakin 
mudah melalui digital. 
 Berdasarkan SK Gubernur DKI No.475 
Tahun 1993, Gereja Katedral termasuk 
salah satu bangunan cagar budaya yang 
dilindungi pemerintah, sehingga video 
dokumenter ini dapat memperjelas dan 
membantu eksistensi gereja Katedral, 
Jakarta. 
 Museum Katedral dapat menjadi salah 
satu tujuan wisata bersejarah di Jakarta 
dan dapat di akses tanpa biaya. 
Threat (Ancaman) 
 Pembajakan terhadap video. 
 Penggunaan video secara sembarangan 
dan tanpa izin oleh orang atau lembaga 
lain. 
 
Analisis Audience 
Demografis 
 Umur : 17 – 40 Tahun 
 Jenis Kelamin :  Pria dan Wanita 
 Pekerjaan : Semua pekerjaan 
 Pendidikan : Semua Pendidikan 
Geografis 
 Kebangsaan : WNI dan WNA 
 Domisili : Jakarta dan kota besar 
lainnya. 
Psikografis 
 Tingkat Sosial :  Menengah ke atas 
Strategi Komunikasi 
Proses perancangan video dokumenter ini 
menggunakan beberapa pendekatan 
komunikasi, di antaranya: 
 Emosional 
Pendekatan ini dilakukan melalui 
perpaduan audio cinematic dengan 
orchestra, kemudian color grading atau 
nuansa warna dari video yang membuat 
nuansa gothik dari video dokumenter 
Gereja Katedral Jakarta terlihat, 
sehingga membawa imajinasi audience  
untuk menyaksikan kemegahan 
arsitektur kuno Gereja Katedral Jakarta 
melalui video ini. 
 Artistik 
Penulis menggunakan teknik 
sinematografi yang dikombinasikan 
dengan beberapa teks grafis, voice over 
dan subtitle untuk mmenuhi sisi artistik 
dalam video ini. 
 Kreatif 
Pada pendekatan ini penulis membuat 
sebuah packaging CD untuk video 
dokumenter yang di dalamnya terdapat 
keterangan mengenai video 
dokumenter Gereja Katedral Jakarta 
sehingga menarik perhatian audience 
dan juga mendapatkan informasi yang 
lebih jelas dengan cara kreatif. 
 Rasional 
Memberikan informasi dan visualisasi 
yang dapat diterima oleh akal dan 
pikiran dari target audience yang 
tentunya dapat dimengerti dengan 
mudah oleh audience. 
 
Unique Selling Point 
Eksplorasi angle camera membuat video 
memiliki gambar yang beragam, maka itu 
terdapat banyak teknik pengambilan 
gambar yang digunakan dalam video 
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dokumenter ini. Penjelasan informasi pada 
video dokumenter juga terpercaya karena 
melalui narasumber dari Katedral dan juga 
penyampaian informasinya yang didukung 
dengan motion graphic. 
Penerapan Kreatif 
Key Word 
Dengan hasil penelitian ini, terdapat 
beberapa key word yang akan digunakan 
dalam beberapa media, seperti video, 
poster dan logo. Berikut beberapa key 
word yang dapat digunakan: 
 History – Sejarah 
Video dokumenter ini 
memberitahukan tentang sejarah yang 
ada di Gereja Katedral Jakarta. 
 Cathedral – Katedral 
Adalah key word utama dalam video 
dokumenter ini yaitu Gereja Katedral. 
 Jakarta – Kota Jakarta 
Lokasi atau nama tempat yang berada di 
Indonesia. Jakarta adalah Ibu Kota 
negara Indonesia. Menunjukkan bahwa 
Gereja Katedral yang dibahas adalah 
Gereja Katedral yang berada di Jakarta. 
 Neo Gothic – Neo Gotik 
Kata “gothic” ini sangat tua, 
menandakan gaya seni abad 
pertengahan. Gaya arsitektur dari eropa 
yang digunakan untuk membangun 
Gereja Katedral Jakarta. 
Key Visual 
Pada video dokumenter ini, terdapat 
beberapa key visual yang digunakan 
dengan maksud agar perancangan video 
dokumenter The History of Cathedral 
Jakarta ini  mudah dikenali. Key visual juga 
diterapkan pada media pendukung seperti 
postcard, bookmark, tote bag, poster, flyer 
dan leaflet . Beberapa key visual tersebut, 
antara lain: 
 Gereja Katedral 
 Ornamen Gothik 
 Border Line 
 
 
 
 
 
Tipografi 
Sebagai salah satu elemen penting dalam 
desain, tipografi digunakan untuk 
memperkuat maksud dan tujuan dari 
konsep perancangan, berikut beberapa 
tipografi yang digunakan: 
 
Gothic Ville 
Uppercase 
A B C D E F G H I J K L M N 
O P Q R S T U V W X Y Z 
Lowercase 
a b c d e f g h i j k l m n  
o p q r s t u v w x y z 
Number and Misc. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 , .  
! @ # $ % ^ & * ( ) _ + 
Old Style 
A B C D E F G H I J K L M N 
O P Q R S T U V W X Y Z 
Lowercase 
a b c d e f g h i j k l m n  
o p q r s t u v w x y z 
Number and Misc. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 , .  
! @ # $ % ^ & * ( ) _ + 
 
Warna Primer 
 
 
 
 
Gambar 1 Warna Primer 
 
Warna pada media utama dan media 
pendukung menggunakan warna coklat 
gelap. Coklat merupakan warna yang 
terkesan tua, sederhana, kaya dan hangat.  
 
Perancangan Komunikasi Visual 
Logo 
 
 
 
 
Gambar 2 Sketsa Logo 
 
 
 
 Code : #331C0F 
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Gambar 3 Logo The History of Cthedral Jakarta 
 
Konsep visualisasi pada logo The History of 
Cathedral Jakarta menggunakan dua garis 
melengkung berwarna coklat pada logo  
The History of Cathedral Jakarta. Dalam 
bahasa inggris garis lengkung dapat 
diartikan sebagai grace. Kata grace 
memiliki banyak arti seperti rahmat, 
keanggunan dan doa syukur. 
Warna coklat pada tulisan memberikan 
kesan tua namun kokoh yang memiliki 
karakter tersendiri sesuai dengan usia 
Gereja Katedral Jakarta. 
 
Slogan 
Pada beberapa media pendukung terdapat 
penggunaan slogan De Kerk van Onze Lieve 
Vrouwe ten Hemelopneming yang berarti 
Santa Maria Pelindung Diangkat ke Surga. 
Nama tersebut adalah nama dari Gereja 
Katedral Jakarta. Setiap Gereja Katedral 
memiliki nama yang membedakan Katedral 
yang satu dengan yang lain. 
 
Alur Cerita 
Pada video dokumenter ini penulis 
membagi alur cerita menjadi 3 bagian, 
yaitu: 
 Prolog 
Menggambarkan sebuah bangunan 
bersejarah yaitu Gereja Katedral yang 
kemudian muncul pertanyaan 
bagaimana Gereja tersebut ada di masa 
sekarang. 
 Content / isi 
Penjelasan sejarah sebagai pengantar 
video, memberikan kilas balik 
bagaimana berdirinya Gereja Katedral 
hingga masa sekarang. 
 Epilog 
Terdapat narasi yang menjelaskan 
eksistensi Gereja Katedral yang 
sekarang dan beberapa peninggalan 
yang masih bisa kita saksikan bila kita 
berkunjung ke Gereja Katedral Jakarta. 
 
Media Utama 
Video Dokumenter 
 
Gambar 4 Scene 1 
 
 
Gambar 5 Scene 2 
 
 
Gambar 6 Scene 3 
 
 
Gambar 7 Scene 4 
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Gambar 8 Scene 5 
 
 
Gambar 9 Scene 6 
 
 
Gambar 10 Scene 7 
 
 
Gambar 11 Scene 8 
 
Ukuran  :  1920 x 1080 (Full HD) 
Format  :   H.264 (.mp4) 
Frame rate :   29 fps 
Durasi  :   10 menit 
Media Pendukung 
Media Lini Atas 
 
 
 
Web Banner 
 
 
Gambar 12 Web Banner 
 
Format : .swf 
Page : Keuskupan Agung Jakarta dan 
CNN Indonesia 
 
Media Lini Bawah 
Poster Video Dokumenter 
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Gambar 13 Poster 
 
Ukuran : A3 (42 cm x 29,7 cm) 
Bahan : Raster 250g 
Keterangan : Poster terdiri dari poster 
pra event, event dan pasca event 
 
Leaflet  
 
Gambar 15 Leaflet 
 
Ukuran  : 21 cm x 10 cm 
Bahan             : Art paper 210g 
 
X-Banner 
 
Gambar 16 X Banner 
 
Ukuran   : 160 cm x 60 cm 
Bahan   : Albatros 
 
T-Shirt 
 
Gambar 17 T-shirt 
 
Ukuran : All size 
Bahan : Cotton 
 
Packaging CD 
 
Gambar 18 Packaging CD 
 
Ukuran : 12,2 cm x 12,2 cm 
Bahan : Splengorgel 250g 
 
CD Sticker 
 
Gambar 19 CD Sticker 
 
Ukuran : 12 cm x 12 cm 
Bahan :  Kertas Sticker Lam Doft 
 
Postcard 
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Gambar 20 Postcard 
 
Ukuran : A6 (14,8 x 10,5 cm) 
Bahan : Constelation 270g 
 
Gantungan Kunci 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22 Gantungan Kunci 
 
Bahan : Acrylic 
 
Tote Bag 
Gambar 23 Tote Bag 
 
Bahan : Kanvas 
Ukuran : 25 cm x 30 cm
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